Banyak yg belum tahu berbagai
kisah tentang sang Hero

*Sri Sultan Hamengku Buwono
IX*

Yang membuat
*Kangen.... Jogja ..... Istimewa.

*

N =

*Bacaan pelengkap Sejarah
Yogyakarta:*

Apa saja jasa-jasa Sri Sultan
Hamengkubuwono IX untuk
Indonesia?

Oleh : Bayu Wirawan

Siapa orang Indonesia yang
jenazahnya ketika wafat
diterbangkan dari Lanud Andrew
di Washington DC ke Lanud
Halim Perdanakusuma di
Jakarta dengan menggunakan
pesawat Wakil Presiden AS Air
Force Two?

Jawabnya adalah Sri Sultan
Hamengkubuwono IX (Sultan
HB 1X), raja ke sembilan
Kasultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat yang wafat pada
tanggal 2 Oktober 1988 di
George Washington University
Hospital Amerika Serikat dalam
usia 76 tahun; yang memiliki
gelar lengkap "Sampéyan Dalem
Ingkang Sinuwun Kangjeng
Sultan Hamengkubuwana



Sénapati ing Ngalaga
Abdurrahman Sayidin
Panatagama Kalifatullah ingkang
Jumeneng Kaping Sanga".

Lalu apa yang membuat beliau
sedemikian istimewa? Yang
bahkan membuat saya yang
tinggal di Bogor dan masih
duduk di kelas 3 SD ketika
beliau wafat, ikut terharu
menitikkan air mata sebagai
kawula (rakyat) yang merasa
amat kehilangan sosok raja yang
arif dan bijaksana (bapak dan
ibu saya berasal dari Wonosobo
dan Banjarnegara, mereka
dengan bangga mengakui
Sultan HB IX sebagai rajanya
dan mengajarkan kepada anak-
anaknya untuk menghormati
beliau)?

Walaupun sejujurnya saya ikut
menangis lebih karena "latah"
melihat bapak dan ibu saya
menangis menyaksikan siaran
langsung prosesi pemakaman
raja yang sangat mereka hormati
di TVRI.

Ini jawabnya :

No doubt kalau Jogja itu
Istimewa

"Ik ben geworden nu de
Republikeinen, maar als je wilt
mijn paleis trampling, skip de



eerste lijk ik" (Saya sudah
menjadi bagian Republik
sekarang, kalau kamu mau injak-
injak istana saya, langkahi dulu
mayat saya).

ltulah kata-kata "pasang badan"
yang diucapkan Raja ke
sembilan Kasultanan
Ngayogyakarta Hadiningrat, RM
Daradjatun atau Sri Sultan
Hamengku Buwono IX, kepada
Komandan Brigade Tiger
(Brigade T), Kolonel Dirk
Reinhardt Adelbert Van Langen
(lebih dikenal sebagai Kolonel
Van Langen), yang memimpin
5.000 orang pasukannya;
tengah hari pada hari Minggu
tanggal 19 Desember 1948.
Ketika itu pasukan komando
Kerajaan Belanda, Korps Special
Troepen (KST) baru selesai
mematahkan perlawanan Polisi
Istimewa (Paspampres sebelum
era Resimen Tjakarabirawa)
yang bertugas melindungi
keselamatan Presiden Soekarno
di Istana Negara Gedung Agung
Yogyakarta.

Setelah menawan Presiden
Soekarno, di hari kelabu yang
dicatat sejarah sebagai Agresi
Militer Belanda |l tersebut,
Brigade T berupaya masuk ke
Keraton Jogja untuk mencari
sisa pasukan TNI yang terpukul
mundur dan diduga



bersembunyi di dalam Keraton.

Mendengar jawaban tegas dari
Sultan Jogja tersebut, langkah
Kolonel Van Langen pun surut.
“Nee Paduka, ik wil gewoon
extremisten te vinden” (Bukan
begitu Paduka, saya hanya ingin
mencari para ekstrimis), kata
peraih 3 bintang penghargaan
Angkatan Bersenjata Belanda
(The Order of Orange Nassau
with Swords, The Bronze Lion,
Knight in the Order of the Dutch
Lion) ini sambil memberi salut
militer dan menarik mundur
pasukannya dari Keraton.

Van Langen paham bahwa
Sultan HB IX merupakan
sahabat dekat Ratu Belanda,
Juliana (bertahta tahun 1948-
1980), ketika mereka sama-
sama kuliah di Universitas
Leiden. Menyakiti Sultan HB IX
berarti karier militernya tamat
dan siap menjadi pesakitan di
pengadilan militer. Van Langen
yang lulusan terbaik Akademi
Militer Breda tahun 1918 dan
pensiun dalam pangkat Letnan
Jenderal pada tahun 1961 ini
berpikir panjang bahwa
meskipun Belanda ketika itu
menjajah Indonesia, hubungan
persahabatan antara Ratu
Juliana dengan Sultan HB IX
merupakan episode unik yang
membuat siapa saja yang berani



mengusik salah satu diantara
mereka berdua berpikir panjang.

Pada era peralihan kekuasaan
Belanda kepada Indonesia,
Sultan HB IX sempat ditawari
berbagai bentuk materi oleh
Belanda agar melanggengkan
kekuasaan Kolonial di Hindia
Belanda. Diantaranya dengan
janji untuk mengembalikan
dirinya sebagai raja berkuasa
penuh atas wilayah yang sama
seperti Kesultanan Mataram
sebelum dibagi dua melalui
Perjanjian Giyanti tahun 1755
yang meliputi Banyumas hingga
Madiun, seluruh Jawa Timur dan
Madura. Termasuk menjadi
pemegang saham terbesar
perusahaan pelayaran dan
transportasi Belanda yang
beroperasi di Indonesia.

Semua tawaran yang bisa
membuatnya kaya raya tujuh
turunan tersebut ditolaknya
mentah-mentah. Sultan HB IX
lebih memilih bergabung
menjadi bagian dari Republik
Indonesia karena kepentingan
yang lebih besar :
mempersatukan seluruh wilayah
Nusantara di bawah Negara
Kesatuan Republik Indonesia,
bukan sekedar kejayaan masa
lalu Mataram, apalagi Jogja.
Jiwa negarawan dan



nasionalisnya meyakinkan
dirinya untuk berjuang bersama
Founding Fathers lainnya dalam
mendirikan negara Republik
Indonesia. Menyumbangkan
hartanya untuk mendanai
birokrasi Rl di masa-masa awal
kemerdekaan, menyediakan
Yogyakarta sebagai ibukota
negara, sampai merancang
Serangan Umum 1 Maret 1949
sebagai pukulan telak yang
secara efektif menunjukkan
kepada dunia internasional
bahwa TNI dan Republik
Indonesia masih ada;
merupakan contoh sumbangsih
nyata seorang Sultan HB IX
kepada negara yang sangat
dicintainya hingga akhir
hayatnya pada tanggal 2
Oktober 1988. Rakyat Indonesia
mengenangnya sebagai
pahlawan, sekaligus Founding
Fathers yang rendah hati dan
tidak berjarak dengan rakyatnya.

Seandainya Sultan HB IX
bersikap "cuek" terhadap
perjuangan Republik Indonesia,
tidak menyatakan diri
bergabung dengan Republik
Indonesia dan mengambil
keuntungan pribadi dengan
menyatakan kerajaannya
menjadi negara sendiri,
Kesultanan Jogja akan tetap ada
dan eksis hingga sekarang



sebagai negara berdaulat
sementara Republik Indonesia
game over dihajar oleh Belanda.
Dan mungkin saat ini tidak ada
NKRI, melainkan negara koloni
Hindia Belanda yang dikepalai
oleh Raja/Ratu Belanda.

Sultan HB IX juga berkontribusi
kepada dunia pendidikan tinggi
Indonesia dengan
menyumbangkan tanah-tanah
keraton seluas 250 ha untuk
dibangun Kampus UGM dan
UNY. Proses belajar mengajar
awal UGM tidak lepas dari
sumbangsih Ngarso Dalem Sri
Sultan HB IX. Proses belajar
awal dilaksanakan di beberapa
tempat yang menjadi bagian dari
Keraton Jogja dan ada juga yang
dilaksanakan di beberapa rumah
bangsawan di kawasan Jeron
Beteng (dalam benteng
keraton). Para staf pengajar di
awal pendirian UGM pun berasal
dari kalangan bangsawan
Kesultanan Jogja hasil didikan
Belanda pada waktu itu.

Sultan HB IX juga melindungi
rakyatnya dari kewajiban
Romusha dengan melakukan
negosiasi kepada penjajah
Jepang untuk tidak
mengikutsertakan mereka kerja
paksa di Burma. Dan sebagai
kompensasinya beliau



mengusulkan pembangunan
Selokan Mataram yang
menghubungkan Sungai Progo
dan Sungai Opak sejauh 30,8
kilometer dari Ngluwar
Magelang sampai Randugunting
Kalasan Sleman yang
manfaatnya sebagai sumber
irigasi bagi ribuan hektar sawah
masih dirasakan hingga hari ini.
Di hulunya saja di Bendung
Karangtalun Bligo Kabupaten
Magelang, 30.000 ha sawah
teririgasi.

Jadi wajar bila Pemerintah
Republik Indonesia menjawab
Amanat Sultan HB IX pada
tanggal 5 September 1945
dengan anugerah "Daerah
Istimewa" sebagai bukti
pernyataan yang sah bahwa
daerah yang saat itu masih
terdiri dari Kesultanan
Ngayogyakarta dan Kadipaten
Pakualaman telah menjadi
bagian dari Republik Indonesia
dengan nama Daerah Istimewa
Yogyakarta, dimana Sri Sultan
Hamengku Buwono IX dan
KGPAA Paku Alam VIII menerima
penetapan dari Presiden
Sukarno sebagai kepala daerah
dari Daerah Istimewa
Yogyakarta, dan segala
kekuasaan atas wilayah DIY
dipegang langsung oleh
pemerintahan dwitunggal ini.



Pada masanya bahkan sampai
hari ini, apa yang pernah
dilakukan Jogja untuk negara ini
adalah luar biasa dan tentunya :
istimewa.

Pesawat C-130B Hercules (circa
2018) dengan nomor registrasi
A-1341 yang digunakan sebagai
pesawat pengangkut jenazah
VVIP, salah satunya Sultan HB IX
ketika jenazahnya diantarkan
dari Lanud Halim
Perdanakusuma ke Lanud
Adisucipto Yogyakarta. Ketika itu
pesawat VVIP ini sempat
"bertingkah" dan mendadak
tidak mau distarter. Anehnya
ketika jenazah raja yang upacara
pemakamannya dihadiri lebih
dari satu juta lautan manusia ini
dipindahkan ke pesawat
Hercules angkut pasukan
bernomor registrasi A-1318,
semuanya berjalan lancar
hingga jenazah tiba di Jogja.

Sultan HB IX adalah raja yang
sangat merakyat yang bahkan
ketika beliau wafatpun, seolah
masih meminta untuk
diperlakukan biasa saja dengan
diangkut menggunakan pesawat
Hercules varian angkut pasukan
yang merupakan "kasta
terendah" dari beberapa varian
Hercules yang dimiliki TNI AU.



Cerita lainnya tentang betapa
bersahajanya raja yang
menyumbangkan uang 5 juta
Gulden dan asetnya untuk
membiayai birokrasi Republik
Indonesia ketika ibukota negara
dipindahkan sementara ke Jogja
dari Jakarta pada tahun 1946-
1949. Kebersahajaan beliau ini,
adalah ketika beliau memberi
tumpangan seorang ibu
pedagang beras dari Kaliurang
ke Pasar Terban Jogja dengan
mengemudikan sendiri mobil
Jeep Willys-nya.

Atau betapa seringnya beliau
yang menjabat Wakil Presiden Rl
periode 1973-1978 ini
mengenakan kaos kaki yang
bagian jempolnya bolong dan
karetnya sudah kendor saat
mengikuti sidang kabinet.

Beliau adalah manusia eksentrik,
sekaligus manusia seutuhnya
dan total. Seorang raja Jawa
yang sukses di karier birokrasi
Indonesia modern, tetapi di sisi
lain tetap mampu
mempertahankan tradisi
leluhurnya, merakyat dan
dicintai rakyatnya. Sultan HB IX
adalah laki-laki yang melakukan
apapun yang sekiranya pantas
dilakukan. Pantas dalam
pengertian tidak merugikan



orang lain dan dilakukannya
sebagai manusia merdeka yang
bebas dari protokoler. Sosok
yang tindakannya sangat
terukur, serta mampu
menempatkan diri tanpa harus
merendahkan diri.
A=

Cerita tambahan, tentang ibu2
pedagang beras tadi, setelah
menurunkan berasnya dipasar ,
diberitahu temannya bahwa
pengemudi tadi adalah Sri
Sultan ..... langsung pingsan.
Begitu schocknya dan tidak
menyangka sama sekali bahwa
itu tadi adalah Ngarso Dalem.



